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SUMMARY

DWIANANDA YARI, Peat Characterization at Peat Hydrological Unity of
Londerang Protected Forest East Tanjung Jabung District Jambi Province
(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and BAKRI)

Londerang Protected Forest located at East Tanjung Jabung District,
Jambi Province. Total area of Londerang is 12,500 ha that boundaries by 10
villages. Londerang Forest has been burning since 2008 and 2015 and only 30 %
natural conditions left. To prevent wildfires in the future, the goverment still
conducting re-wetting as mitigation on Londerang Protected Forest to recover
from past disaster. This research was conducted to identify peat soil
characterization of Peatland at East Tanjung Jabung District, Jambi Province.
Research method used semi-detailed descriptive survey and laboratory analitic.
Determination of sampling done by desctription which each sample represents 25
ha with total 30 sample and 750 ha. Parameters which observed were
decomposition degree and peat thickness, water content, acidity, bulk density,
dominant vegetations, and water table. Londerang peat protected forest had > 3
meters in depth with average of decomposition was fibric and water table 23 cm
below soil surface. Londerang was secondary forest and covered by Akasia,
Pakis, and Belidang with acidity value 4,5 - 6. The average of water content was
839 % on fibric and the lowest bulk density was 0,10 g cm”. Londerang
Protection Forest can’t be used for agriculture as president dekrit No 32/1992
and law No 22/1992 about peat regulation which has > 3 m in depth identified as
protected forest.
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RINGKASAN

DWIANANDA YARI, Karakterisasi Gambut di Kesatuan Hidrologi Hutan
Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi
(Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan BAKRI)

Hutan Lindung Gambut Londerang terletak di Tanjung Jabung Timur, Provinsi
Jambi. Luas area HLG ini adalah 12.500 ha dan disekitarnya terdapat sekitar 10
desa. Hutan lindung gambut ini menjadi terbuka akibat dari kebakaran hutan yang
terjadi pada tahun 2008 dan 2015 yang hanya menyisakan 30 % tegakan pohon.
Saat ini pemerintah sedang berusaha melakukan upaya pembasahan ulang sebagai
mitigasi kebakaran pada musim kering. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik gambut di Kesatuan Hidrologi Hutan Lindung
Gambut Londerang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survei
deskriptif di lapangan pada tingkat semi detail dan analisa di laboratorium dengan
tiap sampel mewakili luasan 25 ha dengan total 30 sampel seluas 750 ha.
Parameter yang diamati berupa kedalaman dan kematangan gambut, kadar air,
vegetasi dominan, pH, tinggi muka air, dan kerapatan lindak. Hutan Lindung
Gambut Londerang memiliki kedalaman rata-rata > 3 meter yang didominasi
gambut fibrik dan muka air rata-rata 23 cm di bawah permukaan tanah. Vegetasi
dominan berupa akasia, pakis dan belidang dengan nilai pH 4,5 - 6. Gambut di
lokasi penelitian memiliki rata-rata kadar air paling tinggi 839 % pada gambut
fibrik dengan bobot isi paling rendah 0,10 g cm” pada dekomposisi gambut yang
sama. Berdasarkan keputusan presiden No 32/1992 dan peraturan No 22/1992
mengenai gambut dengan kedalaman > 3 meter merupakan wilayah yang
dijadikan sebagai tempat konservasi dan hutan lindung.

Kata Kunci : karakterisasi, gambut, londerang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan sekitar 14,95 juta hektar
(Masganti et al., 2014). Lahan gambut Indonesia terpusat di tiga pulau besar yaitu
Sumatera (35 %), Kalimantan (32 %), Papua (30 %), dan pulau lainnya (3 %)
(Wahyunto dan Heryanto, 2005).

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi dengan gambut terluas di
Pulau Sumatera. Luas kawasan hutan rawa gambut di Provinsi Jambi mencapai
736.227,20 ha atau sekitar 14 % dari luas provinsi yang tersebar di 6 kabupaten,
yaitu Kabupaten Tanjung Jabung Timur (seluas 311.992,10 ha), Kabupaten Muaro
Jambi (seluas 229.703,90 ha), Kabupaten Tanjung Jabung Barat (seluas 154.598
ha), Kabupaten Sarolangun (seluas 33.294,2 ha), Kabupaten Merangin seluas
5.809,8 ha dan Kabupaten Tebo (seluas 829,2 ha).

Salah satu daerah dengan luas gambut terbesar sekaligus terdapat Hutan
Lindung Gambut (HLG) terletak di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Kawasan
HLG yang dimaksud adalah Londerang yang memiliki luas area mencapai 12.500
ha. Secara fungsi, hutan lindung gambut ini sangat penting menjadi reservoir air
dan pengatur tata air. Hutan Lindung Gambut Londerang adalah salah satu
ekosistem hutan gambut tropis yang masih tersisa di Sumatera bagian tengah.
Hutan Lindung Gambut Londerang sendiri telah mengalami kebakaran pada tahun
2008. Kondisinya saat ini sangat kritis hanya 30 % dari seluruh kawasan yang
masih memiliki tegakan pohon. Dengan demikian fungsi ekologi tersebut tidak
dapat berjalan optimal. Pada dasarnya hutan rawa gambut memang rawan akan
bahaya kebakaran hutan terutama pada musim kemarau yang panjang.

Pemahaman mengenai karakteristik gambut sendiri menjadi penting terkait
permasalahan yang sering terjadi mengenai lahan gambut, guna menjaga serta
mengembalikan fungsi ekologi gambut secara utuh sebagai penopang kehidupan

disekitarnya.
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Karakteristik tanah merupakan kunci penentu kualitas suatu lahan dan
lingkungan. Menurut Wasis (2005), sifat fisika tanah merupakan komponen yang
sangat penting dalam penyediaan sarana tumbuh tanaman dan mempengaruhi
kesuburan tanah yang pada akhirnya akan menunjang pertumbuhan. Sifat fisika
tanah gambut merupakan bagian dari morfologi tanah yang penting peranannya

dalam penyediaan sarana tumbuh tanaman (Suswati et al., 2011).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik gambut di Kawasan Hidrologi Hutan Lindung

Gambut yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Timur ?

1.3  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik gambut di
Kawasan Hidrologi Hutan Lindung Gambut Londerang, Kabupaten Tanjung

Jabung Timur, Provinsi Jambi.

1.4  Manfaat
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan mampu memperluas
pandangan ilmiah mengenai karakteristik gambut di wilayah yang dijadikan

tempat penelitian.
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